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Kondisi perubahan lansia pada umumnya mengalami kemunduran terutama
pada fungsi kognitif. Terapi yang mampu meningkatkan fungsi kognitif
lansia diantaranya berupa terapi non farmakologis yaitu terapi Puzzle. Studi
kasus ini bertujuan untuk melakukan penerapan terapi puzzel pada lanjut
usia dengan kemajuan fungsi kognitif lansia di Rumah Pelayanan Pucang
Gading Semarang. Studi kasus ini dilakukan dengan metode deskriptif
dengan menerapkan beberapa jurnal tentang Terapi Puzzle Wapuwan
adalah sebuah permainan yang berupa potongan-potongan gambar wayang
punakawan yang diacak menjadi suatu gambar yang utuh dalam waktu 20
menit selama 9x pertemuan dalam 3 minggu dengan kriteria inklusi : lansia
dengan gangguan kognitif sedang (17 - 23), lansia berusia 65 - 75 dan
kriteria eklusinya : lansia yang mengalami amnesia, lansia dengan gangguan
pendengaran, lansia dengan depresi berat. Dari hasil permainan puzzle
didapatkan bahwa dari hari pertama ke hari sembilan mengalami
peningkatan sebesar 26 % dengan hasil skor dari 23 menjadi 30 untuk
subjek pertama kemudian untuk subjek kedua mengalami peningkatan
dalam pengkajian MMSE yang awalnya 20 menjadi 27 didapatkan
peningkatan dari hari pertama ke hari Sembilan sebesar 23 %. Kedua subjek
mengalami peningkatan dari gangguan kognitif sedang dengan skor (17 -
23) meningkat menjadi normal (24 - 30). Dari hasil kedua subjek setelah
diberikan terapi puzzle adanya peningkatan kemampuan kognitif dilihat
dari meningkatnya skor mini mental state exam.

Kata kunci:
terapi puzzle; kemampuan
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PENDAHULUAN menurunya kemampuan fungsi kogntif

berupa penurunan daya ingat atau memori

Kondisi perubahan lansia pada umumnya
mengalami kemunduran terutama pada
fungsi kognitif, Kemunduran tersebut
terjadi seiring bertambahnya usia yang
mencapai lebih dari 60 tahun dimana
periode ini termasuk pada tahap dewasa
akhir atau disebut dengan lanjut usia (Sindy
Febiyati et al., 2022; Yanto et al., 2022;
Yanto & Febriyanti, 2022). Salah satu
kemunduran yang terjadi pada lansia yaitu
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(Komsin & Isnaini, 2020). Otak sebagai
organ kompleks, pusat pengaturan sistem
tubuh dan pusat kognitif merupakan salah
satu organ tubuh yang rentan terhadap
proses penuaan. Fungsi organ tubuh akan
semakin menurun baik karena faktor
alamiah atau faktor penyakit karena akibat
dari bertambahnya usia (Al-Finatunni’'mah
& Nurhidayati, 2020).
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Penurunan kognitif telah menjadi penyakit
global yang mempengaruhi sekitar 50 juta
orang di dunia, setiap tahunya didunia
mengalami peningkatan sebesar 5% sampai
8% lansia yang mengalami kemunduran
fungsi kognitif (WHO, 2022). Menurut
Riskesdas menyatakan bahwa jumlah lansia
dilndonesia sebesar 25,64 juta pada tahun
2019, kemudian 13 % dari populasi lansia
mengalami penurunan fungsi kognitif pada
tahun 2019, sedangkan pada tahun 2030
indonesia akan di perkirakan meningkat
menjadi 2 juta setiap tahunya yang
mengalami penurunan fungsi Kkognitif
(Kemenkes RI, 2022). Jumlah populasi
lansia pada tahun 2020 di kota semarang
mencapai sebesar 170 ribu lansia
sedangkan lanjut usia yang mengalami
penurunan fungsi kognitif sebanyak 2%
(BPS, 2020).

Kemunduran fungsi kognitif yang terjadi
pada lanjut usia biasanya akan mengalami
perubahan mood, tingkah laku seperti
mudah tersinggung serta menanyakan hal
yang sama berulang kali. Kondisi tersebut di
pengaruhi karena kurangnya pendidikan
pada lansia dan kesehatan yang tidak
terjaga serta sering mengalami depresi.
Faktor resiko yang dapat mempengaruhi
lanjut usia mengalami gangguan kognitif
yaitu usia yang semakin tua maka secara
alamiah akan terjadi apoptosis pada sel
neuron yang mengakibatkan terjadinya
atropi didalam otak yang dimulai dari atropi
korteks, atropi sentral, hiperintensitas
substantia alba dan paraventrikuler,
sehingga hal tersebut dapat mengakibatkan
penurunan fungsi kognitif seseorang
(Adiningsih et al.,, 2022).

Terapi yang dapat meningkatkan fungsi
kognitif lansia salah satunya dengan terapi
non farmakologis berupa tarapi Puzzle
(Nurleny et al., 2021). Puzzle adalah suatu
gambar yang dibagi menjadi potongan-
potongan gambar untuk mengasah daya
pikir, dan melatih kesabaran, penerapan
terapi puzzel ini merupakan latihan kognitif

yang dapat merangsang otak dengan
menyediakan stimulasi yang memadai
untuk mempertahankan dan meningkatkan
kemampuan fungsi kognitif otak yang
tersisa. Otak akan mulai bekerja saat
mengambil, mengolah, menafsirkan gambar
atau informasi yang diserap, serta
mempertahankan informasi yang akan
didapat (Kosanke, 2019).

Berdasarkan penelitan sebelumnya
menurut (Sapardi & Andayani, 2021a)
sudah terbukti adanya pengaruh mengenai
Terapi Puzzel dalam meningkatkan kognitif
lansia. Menurut penelitian sebelumnya,
peneliti menggunakan sempel berjumlah 16
lansia dan sudah terbukti pada sejumlah 12
lansia mengalami peningkatan setelah di
berikan terapi puzzel, dalam hal ini terapi
bisa di jadikan sebagai alternative untuk
meningkatkan daya ingat lanjut usia,
dikarenakan penurunan kognitif
merupakan kejadian alamiah yang biasa
terjadi pada lansia, sehingga diperlukan
suatu inovasi untuk mengembangkan
intervensi keperawatan dalam
meningkatkan fungsi kognitif pada lansia.

METODE

Metode yang digunakan dalam studi kasus
ini dengan menggunakan metode deskriptif,
penerapan ini berbasis Evidence Based
Nursing Practice serta menggunakan
pendekatan proses asuhan keperawatan
yaitu dengan melakukan pengkajian,
merumuskan diagnosa keperawatan,
merencanakan intervensi, implementasi
serta evaluasi pengambilan data dilakukan
dengan cara menetapkan kriteria inklusi
dan eksklusi kepada klien lansia. Kriteria
inklusi yang diambil adalah : pasien dengan
gangguan kogntif sedang dengan Kkriteria
17-23 , lansia berusia 65-75 tahun, lanjut
usia bersedia menjadi subjek studi kasus,
lanjut usia tidak buta warna. Kriteria ekslusi
lansia yang mengalami amnesia, lanjut usia
yang mengalami gangguan pendengaran,
lansia yang mengalami depresi berat.
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Pengumpulan data dilakukan dengan
melakukan penjelasan pada subjek studi
kasus, memberikan informed concent
kepada calon subjek studi Kkasus,
memberikan informasi tentang maksud dan
tujuan penerapan dalam studi kasus,
meminta persetujuan subjek dengan tanda
tangan. Kedua subjek diukur fungsi
kognitifnya dengan MMSE sebagai data pre
test. Kedua subjek diberikan terapi puzzle
wapuwan sebanyak 9x dalam 3 minggu
dengan durasi setiap pertemuan 20 menit
(Jufdikes et al., 2021)

Instrumen yang digunakan dalam studi
kasus adalah dengan menggunakan lembar
observasi dan instrumen pengkajian
Minimental State Exam. Lembar observasi
adalah teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk mengukur fungsi kognitif
lanjut usia dengan  menggunakan
pengkajian MMSE alat yang digunakan
selama terpai yaitu Puzzel, Record Video
pada saat menyusun puzzzel dan Timer
sehingga dapat mengamati variable yang di
terapkan.

HASIL

Penerapan studi kasus ini dilakukan dengan
melakukan asuhan keperawatan yang di
awali dengan pengkajian, merumuskan
diagnosa, merencanakan intervensi,
melakukan implementasi, dan evaluasi.
Pengkajian dilakukan ari Rabu, 5 April 2023
- Jum’at 28 April 2023 di rumah pelayanan
social pucang ganding semarang. Studi
kasus dilakukan pada 2 subjek lansia sesuai
dengan kriteria inklusi.

Tabel 1 menunjukkan bahwa kedua subjek
memiliki perbedaan dari status pendidikan
yang dimana subjek 1 yang berusia 75 tahun
berpendidikan SMA dan subjek kedua
berusia 69 tahun yang berpendidikan SD.

Dari hasil kedua subjek didapatkan dari
hasil skor MMSE termasuk dalam kategori
gangguan kognitif sedang dapat
dirumuskan diagnose keperawatan yaitu

gangguan memori (D.0062) (Tim Pokja
SDKI DPP, 2017). Dari hasil pengkajian dan
rumusan diagnosa, maka dilakukan
penerapan terapi puzzle untuk
meningkatkan kemampuan fungsi kognitif
lansia (Tim Pokja SLKI DPP, 2019).
Penerapan terapi puzzle dilakukan
pertemuan selama 9 kali dengan durasi
waktu 20 menit. Setelah dilakukan selama 9
kali pertemuan dilakukan pengkajian Mini
Mental State untuk mengetahui
perkembangan antara sebelum dan sesudah
dilakukan penerapan terapi puzzle.

Tabel 1
Data subjek studi kasus
Data Subjek I Subjek I

Pendidikan SMA SD
terakhir
Usia 75 Tahun 69 Tahun
Jenis Kelamin Perempuan Perempuan
MMSE 23 20
Kategori Gangguan Gangguan

kognitif kognitif

sedang A sedang

Hasil pada tabel 2 menunjukkan

peningkatan skor Mini Mental State Exam
pada kedua subjek dimana pada hari
pertama subjek 1 menunjukkan skor 23
kemudian meningkat pada hari ke empat
menjadi 27 dan mengalami peningkatan di
hari ke sepuluh yaitu 30. Subjek 2 juga
menunjukkan peningkatan dimana pada
hari pertama mendapatkan hasil skor 20
kemudian meningkat menjadi 25 di hari ke
empat dan selanjutnya mengalami
peningkatan pada hari ke sepuluh yaitu 28.

Tabel 2
Hasil Penerapan dan pengkajian Mini Mental State
Exam
Hari Hasil Kategori
Subjek  Subjek
1 II
Ke-1 23 20 Gangguan Kognitif
sedang (17-23)
Ke-4 27 25 Normal
(24-30)
Ke-10 30 28 Normal
(24-30)
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berdasarkan  hasil studi didapatkan
kesimpulan bahwa subjek 1 dari hari
pertama ke hari sembilan mengalami
peningkatan sebesar 26 % dengan hasil
skor dari 23 menjadi 30 dan subjek 2
mengalami peningkatan dalam pengkajian
MMSE yang awalnya 20 menjadi 27
didapatkan peningkatan dari hari pertama
ke hari Sembilan sebesar 23 % . Kedua
subjek mengalami peningkatan dari
gangguan kognitif sedang dengan skor (17 -
23) meningkat menjadi normal (24 - 30).

PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil diatas dapat
disimpulkan bahwa jadwal harian dan
pemberian terapi puzzel pada lansia dengan
masalah  gangguan memori  sangat
berpengaruh dalam peningkatan kognitif
lansia. Hal ini disebabkan karena dalam
permainan puzzel lansia akan terstimulus
untuk berfikir dan mengingat sehingga di
dalam otak adanya suatu rangsangan yang
dapat meningkatkan kognitif dan mencegah
terjadinya penurunan daya ingat secara
drastis (Isnaini & Komsin, 2020).

Hasil kedua subjek memiliki perbedaan
dalam status pendidikan yang dimana
pendidikan berpengaruh dalam kognitif di
setiap individu. Subjek pertama subjek 1
berpendidikan SMA dan subjek 2
berpendidikan SD disini dapat dilihat

bahwa subjek 1 mempunyai hasil skor
kognitif yang lebih tinggi dari subjek 2
dilihat dari pengkajian MMSE. Subjek 2
sedikit lambat dikarenakan kurangnya
stimulus terhadap otak yang
mengakibatkan turunnya daya ingat. Dilihat
dari tingkat pendidikan kedua subjek
memiliki perbedaan dimana sesorang yang
berpendidikan tinggi, memiliki berat otak
yang lebih dan mampu menghadapi
perbaikan kognitif serta neurodegenerative
dibandingkan = dengan  orang yang
berpendidikan rendah (Setiawan et al,
2019).

Hasil yang didapat dari kedua subjek
memiliki tingkat perbedaan dari hari
pertama ke hari Sembilan dilihat dari
kecepatan menyusun dan mengingat subjek
1 lebih cepat dikarenakan subjek 1 berlatih
sehari dalam tiga kali dan subjek 2 yang
hanya bermain puzzel dai hari pertama
sebanyak satu kali dalam sehari kemudian
mengalami peningkatan dalam berlatih
menjadi dua kali dalam sehari. Menurut
penelitian sebelumnya terapi puzzel
mampu berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan fungsi kognitif, membuat
pikiran lebih jernih, meningkatkan daya
ingat, menjadikan lanjut wusia lebih
bersemangat dan kreatif, serta mengurangi
stress emosional lansia (Dewi, 2019).

Setelah diberikannya terapi puzzle selama 9
kali pertemuan adanya peningkatan
kognitif yaitu dari gangguan kognitif sedang
menjadi normal (Tim Pokja SIKI DPP, 2018).
Berdasarkan hasil skor MMSE adanya
peningkatan pada kedua subjek memiliki
skor yang berbeda yaitu subjek 1 yang
memiliki skor 23 meningkat menjadi 30
sedangkan subjek 2 yang memiliki skor 20
meningkat menjadi 28. Setelah
diberikannya terapi puzzel didapatkan
adanya peningkatan fungsi kognitif dimana
neurotransmitter merupakan peranan
utama dalam sistem saraf pusat dengan
mengatur  transmisi  neuron  dalam
pembentukan memori (Damayanti et al.,
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2023). Penerapan terapi puzzel ini akan
bekerja pada otak dengan proses membaca
(persepsi), memahami petunjuk
(pemahaman), menganalisis  petunjuk
(analisis), merangsang otak untuk mencoba
lagi jawaban yang mungkin (pemulihan),
dan memutuskan mana jawaban yang benar
(eksekusi), penerapan terapi puzzel
kemudian mengaktifkan bagian otak yaitu
di hipokampus dan Kkorteks entorhinal
dengan menghasilkan neurotransmitter
asetilkolin yang dapat meningkatkan
kognitif dan  mencegah  terjadinya
demensia. (Jufdikes et al., 2021).

Menurut penelitian sebelumnya (Nurleny et
al, 2021) bahwa penurunan kemampuan
berpikir pada lanjut usia dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang sangat
berpengaruh yaitu perubahan sel yang
dialami lanjut usia akibat dari proses
penuaan, di mana terjadi perubahan genetik
yang menyebabkan terjadinya penurunan
protein beta amyloid di luar sel saraf dan
kelainan protein di dalam sel saraf sehingga
pengiriman sinyal saraf ke otak terganggu.
Penurunan kemampuan berpikir akan
menyebabkan gangguan pada sistem saraf
pusat (SSP), yaitu penurunan massa otak
dan penurunan aliran darah, otak pada
lanjut usia juga mengalami atrofi atau
penyusutan, di mana berat otak menurun 5
- 10%, jumlah neuron dan neurotransmitter
juga akan mengalami penurunan sehingga
dapat menyebabkan penurunan sinaps
antar sel dan otak tidak mampu
mengirimkan informasi (Sapardi &
Andayani, 2021b).

Hasil dari evaluasi yang penulis dapatkan
yaitu menguraikan hal hal yang dapat
meningkatkan keberhasilan dalam
mengaplikasikan penerapan terapi puzzel
kepada lansia. Saat penerapan dilakukan
subjek diarahkan agar memperhatikan
serta menyusun puzzel dengan benar dan
tepat waktu dalam penyelesainnya.
Penerapan terapi ini dilakukan agar
meningkatnya fungsi kognitif lansia dan

melatih kerja otak.

Lansia memiliki masalah kesehatan karena
dampak penurunan kondisi fisiknya.
Masalah kesehatan tersebut memerlukan
pendekatan penyelesaian yang baik.
Implementasi penyelesaian masalah
kesehatan pada lansia dapat dilakukan
dengan memanfaatkan faktor pendukung
yang ada di masyarakat, yaitu keluarga dan
keder kesehatan (Ernawati et al, 2021;
Setyawati et al., 2024).

SIMPULAN

Pengkajian MMSE yang dilakukan pada
kedua subjek mendapatkan data subjek
yang mengalami gangguan fungsi kognitif.
Diagnosa yang dapat dirumuskan pada
subjek adalah gangguan memori
berhubungan dengan proses penuaan
Rencana tindakan keperawatan yaitu
bertujuan memori meningkat serta
menerapkan  terapi  puzzel  dalam
meningkatkan kognitif lansia dilihat dari
lembar observasi dan pengkajian MMSE
untuk pengetahui perkembangan kognitif
lansia. Dalam penerapan terapi puzzel
didapatkan hasil adanya peningkatan
kognitif setelah diberikan terapi puzzel
dilihat dari pengkajian MMSE yang
mengalami peningkatan dalam hasil skor
setiap subjek.
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